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Maasyirol Muslimin Jama’ah idul fitri Rokhimakumulloh  

Marilah dalam kesempatan mengawali bulan Syawal ini, Dari atas mimbar khatib berwasiat 

kepada kita semua, terutama kepada diri khatib pribadi untuk senantiasa meningkatkan kualitas 

keimanan, ketakwaan dan rasa syukur kita kita kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

beraneka karunia kepada kita sekalian. Anugerah berupa kesehatan, keimanan dan keislaman 

dengan senantiasa melaksanakan segala perintahnya dan berusaha secara maksimal 

meninggalkan segala larangan-Nya. Dengan bekal takwa inilah, semoga kelak kita menjadi 

penghuni surga, Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin. Allah SWT Berfirman:  

 

                             

Artinya:  dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumatkankan; "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-

Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim : 7). 



 Ayat ini mengingatkan kepada kita untuk senantiasa mengungkapkan rasa syukur kita pada 

Allah SWT dan jangan sekali-kali mengingkari nikmat Allah SWT. Dalam kondisi apapun kita 

harus bersyukur, khususnya pada saat ini kita masih diberi umur panjang sehingga bisa 

berkumpul bersama-sama dalam momentum Hari Raya Idul Fitri. Mari wujudkan Karunia ini 

dengan tiga hal: Syukur bil janan yakni syukur dengan hati, Syukur bil lisan yakni syukur dengan 

lisan, dan Syukur bil arkan yakni syukur dengan perbuatan. 

Selanjutnya, Alhamdulillah setelah kita melaksanakan puasa selama satu bulan penuh di bulan 

Ramadhan, kita semua tentu berharap akan mendapatkan predikat takwa yang merupakan tujuan 

utama dari berpuasa sebagaimana firman:  

 

                           

     

    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (QS Al Baqarah : 183). 

Maasyirol Muslimin Jama’ah idul fitri Rokhimakumulloh  

Kita bersyukur kepada Allah karena telah dianugerahi kekuatan untuk menuntaskan ibadah puasa 

dan berbagai ibadah lainnya selama bulan Ramadhan. Orang yang mendapatkan predikat takwa 

adalah mereka  yang takut untuk meninggalkan perintah Allah dan takut untuk melanggar apa 

yang dilarang Allah. Oleh karena itu mari pertahankan dan tingkatkan  ketakwaan kita dengan 

menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi semua yang dilarang oleh Allah SWT. Bukan 

hanya saat puasa saja, namun Pasca Ramadhan, kita harus Pertahankan dan semoga kita diberi 

kekuatan untuk terus menjadi insan yang bertakwa.  Dalam kitab Taisirul Khallaq fi Ilmil Akhlaq 

disebutkan ada empat hal yang dapat menjadikan landasan hidup takwa:1). Menjadi hamba Allah 

yang tidak sombong, 2). Menetapkan ihsan (yakni seseorang yang menyembah Allah seolah-olah 

ia melihat-Nya, dan jika ia tidak mampu membayangkan melihat-Nya, maka orang tersebut 

membayangkan bahwa sesungguhnya Allah melihat perbuatannya) dalam kehidupan, 3). 

Mengingat kematian dan 4). selalu beramal baik. Maka bagi orang yang bertakwa sangat mudah 

baginya berbagi kasih sayang dan menebar rasa persaudaraan.  

Maasyirol Muslimin Jama’ah idul fitri Rokhimakumulloh  



Buah dari takwa, di dunia akan menjadi hamba Allah yang menerima ketetapan Allah, selalu 

mengingat Allah, berjiwa baik dan berusaha memanusiakan manusia dengan kasih sayang. Sebab 

takwa yang dimilikinya akan mudah mendorong memuliakan anak kecil dan menghormati orang 

dewasa. Bekal takwa juga ikut mengetahui posisinya sebagai orang yang berakal (‘aqil) yang 

harus mengedepankan kebaikan dan kebijaksanaan. Sedangkan buah dari takwa di akhirat kelak 

akan selamat dari siksa api neraka dan bahagia hidup di surga dengan penuh kemuliaan, 

sebagaimana Firman Allah SWT:   

             

Artinya:  Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat 

kebaikan. (QS. An Nahl ayat:128). 

Pentingnya silaturahim ini diabadikan oleh Rasulullah dalam haditsnya:  

ِ واليَومِ  ِ واليَومِ الآخِرِ فَلْيَصِلْ مَه كانَ يؤُْمِهُ باللَّه الآخِرِ فَلْيكُْرِمْ ضَيْفَوُ، ومَه كانَ يؤُْمِهُ باللَّه

ِ واليوَمِ الآخِرِ فَلْيَقلُْ خَيْرًا أوْ لِيَصْمُتْ   رَحِمَوُ، ومَه كانَ يؤُْمِهُ باللَّه

Artinya: Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, 

dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia menyambung tali 

silaturrahmi, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia berkata baik 

atau diam" (HR Bukhari). 

Rasulullah SAW Juga Bersabda:  

أحََبه أنَْ يبُْسَطَ لوَُ فيِ رِزْقوِِ، وَأنَْ ينُْسَأَ لوَُ فيِ أثَرَِهِ، فلَْيَصِلْ رَحِمَوُ مَهْ     

"Barang siapa ingin dilapangkan rezekinya dan ditambah umurnya, maka hendaklah menjalin 

silaturrahim." (HR Bukhari).  

          Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa untuk menjadi hamba Allah yang beriman 

membutuhkan komitmen hidup: menghormati memuliakan tamunya, menyambung tali 

silaturrahim dan selalu berbicara baik atau lebih baik diam. Selain itu, siapa ingin dilapangkan 

rezekinya dan ditambah umurnya, maka hendaklah menjalin silaturrahim. Pada kesempatan ini 

mari kita juga saling memaafkan atas segala kesalahan dengan saling bersilaturahmi. Khususnya 

pada orang tua kita, saudara-saudara kita, dan siapa saja yang pernah bergaul dengan kita. 

Apabila berada ditempat jauh dan belum bisa datang langsung untuk bersilaturrahmi bersama 



keluarga, sanak saudara, silaturahmi persaudaraan tetap  bisa kita lakukan dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi yang bisa kita dapatkan dengan sangat mudah. Semoga cara ini tidak akan 

Mengurangi makna dari saling memaafkan dan silaturahmi. Jika tidak memungkinkan dengan 

bertemu fisik, maka bisa dengan daring. Silaturahim juga dapat dilakukan dengan saling bertegur 

sapa dan menanyakan kabar melalui sambungan telepon,SMS, menggunakan media sosial, 

facebook, Messenger.WhatsApp, video call, zoom, meet, twiter, Gmail dan lain sebagainya. 

Akhirnya di hari nan fitri ini, kita semua berharap semoga kita termasuk golongan orang-orang 

yang kembali kepada kesucian seperti bayi yang lahir dan menjadi golongan orang-orang 

beruntung mendapatkan predikat takwa dari Allah SWT.  

Maasyirol Muslimin Jama’ah idul fitri Rokhimakumulloh  

Semoga kita selalu dalam lindungan dan ridlo Allah SWT, diterima amal ibadah kita, diberikan 

barokah umur kita, Rizki kita, Ilmu kita dan barokah keluarga kita. Aamiin. Demikian khutbah 

singkat ini. Mudah-mudahan bermanfaat bagi kita semua. 
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